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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT dan Nabi SAW. memerintahkan kepada kita untuk bersuci 
dari najis dan hadas, serta mencintai kebersihan. Sejak kecil  kita semua selalu 
mendapatkan ajaran seperti itu secara bertahap, kita juga semakin paham 
bahwa kebersihan bukan hanya berefek pada keindahan, melainkan juga pada 
kesehatan. Banyak penyakit merebak karena kotoran bahkan kotoran bisa 
masuk melalui makanan. Maka, slogan yang muncul setelah „bersih itu indah” 
adalah “kebersihan pangkal kesehatan”. 1 Allah SWT berfirman dalam surah 
QS. Al-Muddatsir (74):4 
      
Artinya:“Allah SWT berfirman: “Dan bersihkanlah pakaianmu”2  
 
Nabi Muhammad SAW., nabi utusan Allah SWT telah perintahkan 
kepada kita untuk senantiasa menjaga kebersihan karena terkait dengan upaya 
peningkatan kualitas iman dan taqwa. 
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 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Fikih Thaharah, (Jakarta: Darus Sunnah Prees, 
2008), Cet. ke-1, h. 20. 
 
2
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 Allah SWT telah berfirman dalam surah QS. Al-'araf (7):82, 
                          
           
Artinya:“Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah mereka (Luth 
dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri."
3
 
 
Apabila membicarakan tentang bersih dan suci, ia berkait rapat dengan 
perihal makanan terhadap ummat Islam tentang halal dan haram makanan, 
malah ia juga memberi pengaruh terhadap keimanan seseorang. Maka pada era 
globalisasi banyak berpengaruh pada kehidupan seorang muslim, sadar atau 
tidak sadar mereka terseret ke dalam arusnya.
4
 Sehingga banyak orang 
menyatakan: “halal atau haram sama saja.” Satu ungkapan yang 
menggambarkan rendahnya kondisi keimanan dan keyakinan mereka terhadap 
rahmat dan rizki Allah SWT. Padahal Allah SWT dan Rasulullah s.a.w. telah 
menegaskan dengan sangat tuntas sekali bahwa Allah SWT akan 
mencukupkan rizki mereka dan tidak membebankan hal itu kepada pundak 
mereka. 
 
 
                                                             
3 Ibid., h. 161. 
 
4
 Ali Mustafa Yaqub, Kriteria Halal-Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetika menurut 
Al-Quran Dan Hadits, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2013), Cet. ke-2, h. 41. 
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Sebagaimana dijelaskan dalam firmanNya QS. Al Ankabut (29):60, 
                               
Artinya:“Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa 
(mengurus) rezkinya sendiri. Allah SWT-lah yang memberi rezki 
kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.”5 
 
Dalam ayat di atas jelaslah Allah SWT sebagai pemberi rizki kepada 
semua makhluknya, lalu Ia mengutuskan Rasulullah s.a.w. untuk 
menghalalkan yang baik-baik dan mengharamkan yang buruk dan jelek bagi 
manusia, sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya QS. Al a‟raf (7):157, 
                     
                       
                             
                        
          
Artinya:“(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada 
di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan 
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman 
kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya 
                                                             
5 Kementrian Agama RI, Op.cit,  h. 403. 
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yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah 
orang-orang yang beruntung.”6 
 
Setelah mengetahui yang dihalalkan Allah SWT adalah semua yang 
baik dan sebaliknya yang diharamkan semuanya pasti buruk,
7
 ummat Islam  
laksanakan saja perintah Allah SWT untuk memakan yang halal dan baik serta 
tidak mengikuti jejak dan ajakan syaitan yang mengajak kepada keburukan 
dan kesengsaraan. 
Allah SWT berfirman dalam surah QS. Al Baqarah (2):168, 
                            
             
Artinya:“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu.”8 
 
Sebagai sebuah addin yang sempurna, Islam menyediakan jawapan 
bagi setiap persoalan yang timbul. Dalam konteks halal haram makanan dan 
minumam, Islam telah meletakkan prinsip-prinsip dan kaedah-kaedah yang 
                                                             
6 Ibid,  h.169 . 
 
7 Ali Mustafa Yaqub, Loc. cit. 
 
8 Kementrian Agama RI, Op.cit,  h.169 . 
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tertentu untuk dijadikan garis penentu bagi mengukur status halal atau haram 
bahan berkenaan. Sabda Nabi Muhammad s.a.w: 9 
 َّلَحَأ اَم :مَّلَسَو ويَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِللها لوُسَر َلَاق :َلَاق ،ُوْنَع ُوَّللا يِضَر ،ِءاَدْر َّدلا بَِأ نَع
لاَح َوُه َف ِِوباَتِك فِ ُوَّللا ِوَّللا َنِم اوُل ََ ْقَاف ٌو ْْ َع َوُه َف ُوْنَع ََ َ َس اَمَو ٌَ َاََّح َوُه َف ََ َََّّح اَمَو ٌل
. }ايسن كبر ناك اَمَو{ :ََةيلآا ِهِذَى لاَت َُّثُ ،اًئْيَش ىَسْن َِيل ْن َُ َي َْلَ َوَّللا َّنَِإف ُوَتَيِفاَع 
 
 Artinya:"Daripada Abi Darda‟, telah berkata Rasulullah SAW. Apa saja yang 
Allah SWT halalkan dalam kitabNya, maka dia adalah halal, dan apa 
saja yang Ia haramkan, maka dia itu adalah haram; sedang apa yang 
Ia diamkannya, maka dia itu dibolehkan (dimaafkan). Oleh karena itu 
terimalah permaafan dari Allah SWT, sebab sesungguhnya Allah 
SWT tidak bakal lupa sedikitpun. )HR. Bazzar)”10 
  
Berdasarkan hadits Rasullullah s.a.w di atas, prinsip yang digariskan 
dan disepakati ulama, kebanyakan mazhab menyatakan bahwa  hukum asal 
bagi setiap sesuatu manfaat adalah boleh (halal). 
 فِ ُلْصَلأا ِعِفاَنلما  ُةَحَابِلإا  
Artinya:“Asal pada manfaat adalah boleh”11 
 
Selain itu, dalam asas penerimaan Istihalah sebagai kaedah yang 
kukuh, terdapat kaedah fiqih yang secara umumnya selari dengan kaedah 
                                                             
9
 Yusuf Abdullah Qardhawi, Kaifa Nata’amalu Ma’a Sunnati Nabawiati, (Qahirah Mesir: 
Dar Al-Shorok, 2002), juz. 1, h. 30. 
 
10
 Imam Bazzar, Musnad Bazzar, (Madinah al-Munawarah: Maktabah al-„ulum wa al-
hukum, th), Cet. ke-1, juz 10, h. 26. Lihat juga Al-Tarmizi, Sunan Al-Tarmizi, (Mesir: Syarikat 
Maktabah Wa Mathba‟ah Mustafa, 1975), Cet. ke-2, juz.4, h. 220. 
 
11
 Walid Bin Rasyid Al-Sua‟idan, Kaedah-Kaedah Syarak Berkaitan Isu-Isu Perubatan, 
(Selangor: Al-Hidayah, 2012), Cet.-1, h. 2. 
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tersebut. Ia merujuk kepada asal setiap sesuatu adalah boleh. Menurut Sayuti 
kaedah tersebut adalah:
12
 
 َع ُلِيل َّدلا ُّلُدَي َّتىَح ِةَحَابلإا ِءاَيْشَلأا ِفِ ُلْصَلأا ِيَِّْحَّتلا ىَل  
Artinya :“Setiap sesuatu itu adalah boleh, sehingga terdapat dalil yang 
menunjukkan ianya haram”. 
 
Selagi tiada dalil yang shahih, ia belum dikira bernajis atau haram. Itu 
sesuatu yang memang awalnya suci dan bersih, berbeda dengan sesuatu yang 
memang aslinya najis, bukan barang suci yang tertempel najis, akan tetapi 
memang aslinya benda itu najis, seperti khamar (bagi jumhur ulama 4 
madzhab yang memang mengkategorikan Khamar sebagai najis), kulit 
bangkai hewan, kotoran manusia dan kotoran binatang adalah kenajisannya itu 
kekal selamanya.
13 
Pada saat ada kambing yang mati, lalu ia dikuburkan di bawah pohon 
pisang di tanah yang tandus. Beberapa waktu kemudian, tanah di tempat 
tersebut berubah menjadi subur dan saat digali, kambing mati tersebut sudah 
tidak ada dan yang tampak wujudnya hanyalah tanah gembur. Telah hilang 
semua unsur kenajisan bangkai dan berubah wujud menjadi tanah gembur. 
Perubahan seperti ini dalam istilah ulama disebut Istihalah. 
 
                                                             
12 Ibid., h.43. 
 
13 Ali Mustafa Yaqub, Op. Cit., h. 49. 
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Allah SWT berfirman dalam surah An-Nahl (16) ayat 66, 
                             
              
Artinya:”Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang 
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya.”14 
 
Dalam pemerhatian terhadap ayat di atas, konsep Istihalah dapat 
dilihat dari aspek bahwa susu yang dihasilkan oleh binatang ternak adalah 
halal walaupun ia berada di antara najis dan darah hewan berkenaan. Susu itu 
terhasil dari makanan yang dimakan oleh hewan tersebut yang kemudiannya 
dicernakan di dalam perut di mana sebagiannya menjadi darah, daging dan 
susu, manakala selebihnya menjadi najis yang dikeluarkan apabila tiba 
masanya. Justeru, para ulama merumuskan, perubahan alami darah yang 
haram dimakan kepada susu dan daging yang suci dan halal di makan adalah 
proses Istihalah yang diterima serta turut disokong oleh Ibnu Abbas.
15
 
Begitu juga halnya dengan perubahan jus anggur kepada khamar dan 
seterusnya berubah menjadi cuka, air najis yang disiram sebagai pupuk kepada 
pokok yang kemudiannya menghasilkan buah, bangkai yang berubah menjadi  
 
                                                             
14 Kementrian Agama RI, Op.cit., h. 274. 
 
15
 Mohammad Aizat Jamaludin, Istihalah Konsep Dan Aplikasi, (Selangor: Universiti 
Putra Malaysia, 2013), Cet. ke-1, h.39. 
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tanah, hewan jallalah
16
 yang dikuarantin dalam tempoh tertentu sehingga 
keadannya seperti sedia kala. Semuanya ini merupakan proses Istihalah yang 
diterima oleh majoriti fuqaha‟, malah sejak zaman Rasullullah s.a.w. lagi isu 
Istihalah telah dibincangkan antaranya ialah khamar dan cuka, serta tiada 
khilaf yang berlaku terhadap Istihalah yang berlaku dengan sendirinya. 
 
Dalam kitab Badai’ Ash-Shanai’ mengatakan, 
 ِفَلاِخ َلاِب ّْلَْلْا ُبَُّْش ُّل َِيَ اَهِس ْْ  َِنب َْ َلََّلَتَ اَذإ 
Artinya: “Jika telah menjadi cuka dengan sendirinya, di boleh minum cuka 
tanpa khilaf.”17 
 
Dalam kitab Al-Majmu’ Syarah Al-Muhazzab mengatakan, 
 َْ َََلَق ْنا اَذإ ا ََّمأ ِءاَمَلُعْلا ِروُهُْجُ َدْنِع َُُّهْطَت َف ِّلاَخ اَهِس ْْ  َِنب  
Artinya: “Adapun jika berlaku perubahan khamar kepada cuka dengan sendiri 
adalah suci menurut jumhur ulama.”18 
 
Dari sudut ijmak pula, para sahabat telah sepakat menegaskan hukum 
cuka yang telah bertukar daripada khamar adalah suci dan halal dimakan 
                                                             
16 Hewan-hewan yang mayoritas makanannya adalah dari najis sehingga keringat berbau 
najis. Lihat Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa adillatuhu, alih bahasa oleh Abdul Hayyie al-
Kattani, (Damaskus: Darul Fikr, 2010), Cet. ke-10, juz.4, h. 158. Dan lihat juga Ali Mustafa 
Yaqub, Op. Cit. h. 99. 
 
17
 Abu Bakar Bin Mas‟ud Bin Ahmad Al-Kasani, Badai’ Ash-Shanai’ fi Tartibi As-
Syarai’, (Darul Al-Kutub Al-Alamiah), juz.5, h.133. 
 
18
 Abu Zakaria Muhyiddin Yuhyi Bin Syarof Al-Nawawi, Al-Majmu’ Syarah Al-
Muhazzab, (Beirut, Lebanon: Daar Al-Kotob Al-‘Ilmiyah), juz 3, h. 464. 
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bahkan ia sangat disukai oleh Rasulullah SAW. sebagaimana yang terdapat 
dalam kitab Badai’ Ash-Shanai’ oleh Imam Al-Kasani (587 H). 19 
Hadits dari Shahih Muslim, 
 ،ََ ُُدْلأا ُوَلَْىأ َلَأَس َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ ،ِللها ِدََْع ِنْب َِِّباَج ْنَع
 :ُلوُق َيَو ،ِِوب ُلُكَْأي َلَعَجَف ،ِِوب اَعَدَف ،ّّلَخ َّلَِّإ َانَدْنِع اَم :اوُلاَق َف« ُْلأا َمِْعن َمِْعن ،ُّلَْلْا َُ ُد
 ُّلَْلْا َُ ُُدْلأا»  
Artinya:“Hadits dari Jabir bin Abdullah sesungguhnya Nabi SAW pernah 
meminta lauk-pauk kepada keluarganya. Mereka menjawab, “Kami 
tidak punya apa-apa selain cuka.” Beliau meminta lalu dimakannya 
seraya bersabda,”Sebaik-baiknya lauk-pauk adalah cuka. Sebaik-
baiknya lauk-pauk ialah cuka.” HR. Shahih Muslim.20 
 
Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan: 
ا ََّمأَو  َُةلاَحِتْسا ،ِةَساَجَّنلا  ِداَمَََّك  ِيِجَّْ ّْسلا  ِسِجَّنلا  ِلْبّْزلاَو  ِسِجَّنلا  ُليِحَتْسَي ًابَاَّ ُت  ْدَق َف 
 َْ َم َّدَق َت  ِهِذَى  َُةَلأْسَمْلا . ْدَقَو َانَََّْكذ  َّنَأ اَهيِف  ِْيَلْو َق  فِ  ِبَىْذَم  ٍكِلاَم دَْحَْأَو .َاُهُُدَحَأ :
 َّنَأ  َكِلَذ  ٌَِّىَاط  َوُىَو  ُلْو َق  بَِأ  َة َْ يِنَح  ِلَْىأَو  َِِّىاَّظلا  ْمِِىْيَْغَو .َانَََّْكذَو  َّنَأ اَذَى  َلْوَقْلا  َوُى 
 ُحِجاََّّلا  
Artinya:“Adapun Istihalah suatu yang najis , seperti Abu Sirjin , Pupuk 
kandang yang telah berubah menjadi debu maka dalam hal ini 
terdapat dua pendapat , Pertama : Hal tersebut suci , sebagaimana 
pendapat Imam Abu Hanifah dan Ahlu Az-Zohir , dan kami 
menyebutkan bahwa hal tersebut merupakan pendapat yang rajih.”21 
 
                                                             
19
 Abu Bakar Bin Mas‟ud Bin Ahmad Al-Kasani, Loc. cit. 
 
20
 Imam Muslim, Shahih Muslim,( Beirut: Dar Ihya‟ at-Turas al-„arabi, th), juz. 3, h. 
1622. 
21
 Taqiyuddin Abu Abbas Ahmad bin Abd. Halim bin Taymiyyah Al-Hazaani, Majmu’ 
Al-Fatawa, (Beirut: DKI, th), juz. 21, h. 479. 
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Antaranya kaedah yang sering disebutkan oleh para ulama dalam hal 
ini ialah kaedah Istihalah atau biasa disebut dalam bahasa yang mudah 
sebagai perubahan atau transformasi, yaitu perubahan dari sifat yang najis 
kepada suci atau sebaliknya. 
 ِلَّا ْس ِت َح َلا ُة َأ : ْي  َُت ُلو  ْلا َع ِْي  َّنلا َج َس ِة  ِب َن ْْ ِس َه َأ ا ْو  ِب َو َسا َط ٍة  
Artinya:“Istihalah ialah perubahan atau bertukarnya sendiri benda yang najis 
atau perubahan melalui sesuatu.”22 
 
Kaedah Istihalah ini bukanlah sesuatu yang baru dalam fiqih, 
sebaliknya ia telah dibincangkan oleh para ulama silam dalam karya-karya 
mereka yang terdahulu secara umum, misalnya dalam bab Thaharah dan 
Izalah An-Najasah. 
Istihalah adalah sebutan dalam bahasa yang berarti perubahan. 
AlFayuumi (770 H) dalam kitabnya Al-Mishbaahul muniir fi Ghariibi Syarhi 
Al-Kabir menyebutkan : 
  ُُول ْثِم ُلوَُيَ َلاَحَو ِو ِْ ْصَوَو ِوِعََْط ْنَع ََّ َّ يَغ َت ُءْي َّشلا َلاَحَتْساَو 
Artinya:“Perubahan suatu benda dari satu bentuk dengan sifatnya kepada 
bentuk lain dan dengan sifat yang berubah.”23 
 
Menurut   istilah   fuqaha,   Istihalah   adalah berubahnya benda najis 
menjadi benda lain. Istihalah atau perubahan tadi bisa terjadi pada kondisi apa 
                                                             
22
Wahbah Az-Zuhaili, Op.cit.,  h. 212. 
 
23
 Ahmad bin Muhammad bin Ali Al Fayyumi, Mishbaahul muniir fi Ghariibi Syarhi Al-
Kabir, (Beirut Lebanon: Maktabah Lubnan, 1986), juz. 1, h. 157. 
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saja, Istihalah bisa terjadi pada 'ain (zat) najis, seperti kotoran hewan, bangkai 
dan khamar yang berubah sifat-sifatnya. Bisa jadi ia berubah karena dibakar 
atau karena berubah menjadi cuka. Atau mungkin perubahan itu terjadi karena 
ada sesuatu yang suci yang bercampur dengannya. Contohnya bangkai babi 
yang jatuh dalam garam, akhirnya menjadi garam. 
Imam As-Sarkhosi dari kalangan ulama Hanafiah mengatakan dalam 
kitabnya Al-Mabsuth: 
« ََُّهَط ْدَق َف ،َغِبُد ٍباَىإ َا ُّيِأ » ُّلِحَي َف ،ُلََّلُيُ ََِّْمْلْاَك  
Artinya:“mana-mana bangkai yang telah disamak, maka ia suci seperti 
khamar menjadi cuka, maka halal .”24 
 
Para ulama berbeda pendapat tentang status hukum benda Istihalah, 
apakah menjadi suci atau tetap najis. Ini merupakan pendapat Mazhab Hanafi, 
perubahan sifat yang terjadi sendiri mahupun dengan campur tangan manusia 
dihukumi suci. Khamar  dan juga tempatnya menjadi suci apabila ia berubah 
manjadi cuka, baik perubahan itu terjadi sendiri ataupun tempatnya diubah 
atau dipindah dari tempat yang teduh ke tempat yang bercahaya atau 
sebaliknya
25
 
 
 
                                                             
24
 Imam As-Sarkhosi , Al-Mabsuth, (Beirut: Darul Ma'rifah, th), juz. 24, hal. 23. 
 
25
 Wahbah Az-Zuhaili, op. cit., h. 269. 
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Imam Nawawi dari Mazhab Syafi‟i mengatakan dalam kitabnya Al-
Majmu’ Syarah Al-Muhazzab: 
 َو َلَّ َي  ْط ُه َُّ  ِم َن  َّنلا َج َسا ِتا  ِبا ِْلإ ْس ِت َح َلا ِة  ِإ َّلَّ َش  ْي َئ ِنا  َأ َح َد َُهُ ِج ا ْل ُد  ْيلما َت ِة  َو َق ْد  َد ِل ُل َن َع ا َل ْي ِو  فِ 
 َم ْو ِض ِع ِو  َو َّثلا ِنا َْلْا  ْم ََّ ِة  ِإ َذ ِتسا ا َح َلا َْ  ِب َن ْْ ِس َه َخ ا ًلا  َف َت ْط ِه َّْ  ِب َذ ِل ْك  
Artiny:“Tidak bisa menjadi suci dengan proses al-Istihalah, kecuali dua: kulit 
bangkai jika disamak dan kedua khamar yang berubah menjadi cuka 
dengan sendirinya maka suci demikian itu.”26 
 
Mazhab Syafi‟i mengatakan bahwa perubahan sifat yang terjadi sendiri 
secara alami adalah suci manakala perubahan sifat dengan campur tangan 
manusia dihukumi najis. Khamar tidak menjadi suci jika proses menjadi cuka 
itu melalui pemprosesan seperti memasukkan bawang atau roti panas. Ini 
karena bahan yang dimasukkan ke dalam khamar itu menjadi mutannajis 
ketika ia terkena khamar, dan selain itu semuanya najis. 
Al-Khathib asy-Syarbini berkata, "Najis 'ain tidak bisa berubah 
menjadi suci dengan dicuci atau dengan al-Istihalah. Misalnya anjing jika 
masuk ke dalam pembuatan garam, 
kemudian berubah menjadi garam,atau anjing tersebut terbakar dan berubah 
menjadi abu."
27
 
                                                             
26
 Abu Zakaria Muhyiddin Yuhyi Bin Syarof Al-Nawawi, Op. cit., h. 461 . 
 
27
 Syamsuddin bin Muhammad bin Ahmad Al-Khotib Asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, 
(Beirut Lebanon: Darul Ma'rifat, 1997), Cet. ke-1, h. 124. 
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Melihat adanya perbedaan yang ketara antara kedua pendapat tersebut, 
maka penulis merasa tertarik untuk menteliti lebih mendalam sebab terjadinya 
perbedaan tersebut, yang akan dituangkan dalam sebuah karya ilmiah yang 
berbentuk skripsi berjudul “KONSEP ISTIHALAH DALAM MAKANAN 
MENURUT MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’I” 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat 
perlu dibatasi variabelnya supaya tidak menyimpang dari topik yang akan 
dibahas. Oleh sebab itu, penulis membatasi penulisan ini hanya pada Konsep 
Istihalah Dalam Makanan, Menurut Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi‟i”28 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan 
diteliti dirumuskan sebagai berikut :
29
 
1. Bagaimanakah Konsep Istihalah dalam Makanan menurut Mazhab 
Hanafi serta dasar hukum (dalil) yang digunakan? 
2. Bagaimanakah Konsep Istihalah dalam Makanan menurut Mazhab 
Syafi‟i serta dasar hukum (dalil) yang digunakan? 
                                                             
28
 Tim Penyusun, Panduan Penyusunan Skipsi, (Pekanbaru: Fakultas Syariah dan Ilmu 
Hukum, 2014), Cet. ke-1, h, 14. 
 
29
 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), Cet. ke-1, 
h.137. 
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3. Bagaimanakah analisa fiqih muqaranah terhadap pendapat Mazhab 
Hanafi Dan Mazhab Syafi‟i tentang Konsep Istihalah Dalam Makanan 
serta pendapat manakah yang lebih kuat? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian adalah : 
a. Untuk mengetahui Konsep Istihalah Dalam Makanan menurut 
Mazhab Hanafi serta mengetahui dasar hukum (dalil) yang 
digunakan dalam masalah ini.
30
 
b. Untuk mengetahui Konsep Istihalah Dalam Makanan menurut 
Mazhab Syafi‟i serta mengetahui dasar hukum (dalil) yang 
digunakan dalam masalah ini 
c. Untuk mengetahui analisa fiqih muqaranah antara pendapat 
Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi‟i tentang Konsep Istihalah 
Dalam Makanan serta pendapat manakah yang lebih kuat 
diantara Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi‟i. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan yang utama dari hasil penelitian ini yaitu mencapai 
ridha Allah SWT. serta menambah ilmu, memperluas wawasan 
dan cakerawala berfikir terutama bagi penulis dibidang kajian 
fiqih dan ilmu hukum. 
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 Tim Penyusun, Op. cit., h., 17. 
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b. Dengan penelitian ini, diharapkan berguna bagi 
mengembangkan pengetahuan masyarakat tentang Konsep 
Istihalah Dalam Makanan Menurut Mazhab Hanafi Dan 
Mazhab Syafi‟i. 
c. Kajian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam menyelesaikan permasalahan hukum Islam dalam bidang 
ibadah dan sekaligus sebagai landasan teoritis untuk bertaqlid 
(mengikuti pendapat) mazhab yang dianggap paling kuat bagi 
pengikut mazhab yang belum mampu untuk berijtihad sendiri. 
d. Sebagai persyaratan mencapai gelar Sarjana Hukum Islam di 
Fakultas Syari‟ah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
31
 
 
E. Metode Penelitian. 
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah, maka menjelaskan dan menyimpulkan objek pembahasan masalah 
dalam skripsi ini, penulis akan menempuh metode sebagai berikut:
32
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni suatu kajian yang menggunakan literature 
kepustakaan dengan cara mempelajari buku-buku, kitab-kitab, maupun 
                                                             
31
 Ibid. 
 
32
 Ibid., h. 19. 
16 
 
informasi lainnya yang ada relevansinya dengan ruang lingkup 
pembahasan dengan meneliti bahan pustaka atau data primer dan 
sekunder saja. 
2. Sumber Data 
Data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah data yang 
berhubungan dengan masalah yang dibahas dengan melakukan studi 
kepustakaan murni. Artinya seluruh data di kumpulkan dan diperoleh 
dari hasil penelitian bahan-bahan bacaan sumber data yang berkenaan 
dengan masalah tersebut. Sumber data yang dipakai adalah: 
a. Data Primer, data ini adalah dari buku-buku yang didapati 
langsung dari kitab Al-Mabsuth karya Imam As-Sarkhosi 
(mazhab Hanafi), dan kitab Al-Majmu‟ Syarah Al-Muhazzab 
karya Abu Zakaria Muhyiddin Yuhyi Bin Syarof Al-Nawawi, 
(Mazhab Syafi‟i). 
b. Data sekunder, data ini adalah dari buku-buku pelengkap dari 
buku-buku yang berkaitan dengan penelitian yang penulis 
lakukan yaitu kitab-kitab yang ditulis oleh berbagai kalangan 
yang berhubungan dengan topik kajian yang diteliti seperti, 
Badai’ al-Shana’i’ karya al-Kasani, Al-Muhazzab fi Fiqh Asy-
Syafi’i karya Abu Ishaq Ibrahim bin Ali Bin Yusuf Asy-
Syairazi, Al Muqaddimah al Hadramiyah, Fiqh Islam Wa 
Adilatuhu karya Wahbah Az-zuhaili, Fikih Thaharah karya 
Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Majmu’ Al-Fatawa 
17 
 
karya Taqiyuddin Abu Abbas Ahmad bin Abd. Halim bin 
Taymiyyah Al-Hazaani, Kaedah-kaedah Syarak berkaitan Isu-
isu Perubatan, serta kitab-kitab lainnya yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
c. Data Tersier, yaitu buku-buku yang dijadikan sebagai data 
tambahan yang berhubungan degan penelitian seperti 
Ensiklopedia, kamus, Al-Quran, Himpunan Fatwa MUI dan 
beberapa buku yang menunjang dengan masalah yang diteliti.
33
 
3. Metode Pengumpulan Data  
Dengan pengumpulan data dalam penulisan ini, penulis 
mengumpulkan berbagai literatur yang diperlukan berhasil 
dikumpulkan, baik bahan itu dari bahan primer, maupun bahan 
sekunder, selanjutnya penulis menelaah berbagai literature yang lain 
dan mengklasifikasikannya sesuai dengan pokok-pokok 
permasalahannya yang dibahas kemudian melakukan pengutipan baik 
secara langsung maupun tidak langsung pada bagian-bagian yang 
dianggap dapat dijadikan sumber rujukan untuk dijadikan karya ilmiah 
yang disusun secara sistematis. 
34
 
4. Metode Penulisan Data  
Dalam penulisan laporan ini penulis mengemukakan beberapa 
metode sebagai berikut :  
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Ibid., h. 20.  
 
34
 Beni Ahmad Saebani, Op. cit., h. 185-186. 
18 
 
a. Metode Deskriftif, yaitu menyajikan data-data atau pendapat 
yang dipegang oleh Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi‟i 
mengenai Konsep Istihalah dalam makanan. 
b. Metode Deduktif, yaitu dengan menggambarkan kenyataan 
yang bersifat umum selanjutnya dianalisa untuk memperoleh 
kesimpulan yang bersifat khusus.  
c. Metode Induktif, yaitu dengan mengemukakan kenyataan yang 
bersifat khusus selanjutnya dianalisa untuk memperoleh 
kesimpulan bersifat umum.  
d. Metode Komperatif, yaitu dengan mengadakan perbandingan 
dari data-data atau kedua pendapat yang telah di peroleh dan 
selanjutnya dari data tersebut diambil kesimpulan dengan 
mencari persamaan, perbedaan dan pendapat yang dianggap 
paling rajih dari masing-masing pendapat.  
5. Metode Analisa Data  
 Teknik analisa data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
metode komperatif yaitu dengan mencari dan mengumpulkan data dari 
buku-buku kedua Mazhab mengenai permasalahan yang dibahas , 
kemudian data-data tersebut dianalisa dengan mencari dalil-dalil yang 
digunakan oleh masing-masing pendapat dan kemudian 
dibandingkan.
35
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F. Sitematika Penulisan 
Agar penulisan laporan penelitian ini tersusun secara sistematis maka 
penulis menyusun laporan ini dengan sistematika sebagaimana berikut:
36
             
 BAB I: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II: Biografi Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi‟i secara 
ringkas sebagai patukkan utama mazhab, yang meliputi A. Imam Abu 
Hanifah, riwayat hidup Imam Abu Hanifah, pendidikan dan guru-gurunya, 
murid-murid dan karyanya, apresiasi ulama‟ terhadap Imam Abu Hanifah, 
metode istinbath hukum Imam Abu Hanifah. B. riwayat hidup Imam Asy-
Syafi‟i, pendidikan dan guru-gurunya, karya dan murid-murid Imam Asy-
Syafi‟i, apresiasi ulama‟ terhadap Imam Asy-Syafi‟i dan metode istinbath 
hukum Imam Asy-Syafi‟i. 
BAB III: A. Tinjauan umum tentang Istihalah dalam makanan meliputi 
pengertian Istihalah, bentuk-bentuk Istihalah, dasar hukum Istihalah, struktur 
teori Istihalah, berlakunya Istihalah dalam tiga komponen, dan macam-
macam Istihalah, istilah lain yang menyangkut dengan teori Istihalah. B. 
pandangan ulama Mazhab tentang konsep Istihalah dalam makanan meliputi 
Mazhab Maliki, Mazhab Hanbali dan Mazhab-mazhab lain. C. Fatwa-fatwa 
semasa tentang Istihalah dalam makanan meliputi Fatwa Majlis Ulama 
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 Tim Penyusun, Op. cit. h. 47-48. 
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Indonesia (MUI)  dan Fatwa Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal Ugama 
Islam Malaysia. 
BAB IV: Pembahasan yang meliputi pendapat Mazhab Hanafi dan 
Mazhab Syafi‟i tentang Konsep Istihalah Dalam Makanan Serta Dalilnya, dan 
analisa pendapat diantara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi‟i. 
BAB V: Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
